
84 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian bab sebelumnya dan dari hasil penelitian yang 

dilakukan, maka dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa siswa kelas VIII-3 SMP 

Negeri 1 Telaga dapat meningkatkan kreativitasnya degan menggunakan listening 

team. Hal ini terbukti dari hasil penelitian dimana pada observasi awal kreativitas  

siswa hanya mencapai 23,34% dalam beberapa indikatornya  yaitu Antusias siswa 

dalam mengikuti pembelajaran, Kreatif Dalam Merumuskan Pertanyaan, Kreatif 

Dalam Menjawab Pertanyaan, Kreatif Dalam Menyangga Pertanyaan, Kreatif 

Dalam Menyimpulkan, dan Mampu Memaparkan Hasil Diskusi dan meningkat 

pada tindakan satu dan dua terjadi peningkatan sebesar 66.67% dan pada tindakan 

ketiga meningkat sebesar 20% ke leve atau  menjadi 86,67%.  

Dengan melihat peningkatan kratif belajar siswa di atas dan dengan 

mengacu pada hipotesis tindakan bahwa “jika dengan menggunakan  model 

pembelajaran listening team dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa maka 

pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMPN 1 

Talaga dapat diterima dan telah teruji”. Serta dengan memperhatikan kualifikasi 

pemenuhan indicator kinerja yang mengupayakan adanya 80% siswa mencapai 

kreativitas dengan nilai minimal 75 telah terpenuhi dan penelitian diangap selesai.    
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5.2  Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan di atas, maka penulis dapat 

menguraikan beberapa saran yang  dianggap relevan dengan penelitian 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagi siswa kiranya dapat memacu lagi kreativitas belajarnya dengan 

menggunakan berbagai model pembelajaran dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan demi masa depan yang lebih baik. 

2. Bagi sekolah terutama pengelola sekolah agar kiranya dapat menyediakan 

fasilitas pembelajaran yang memacu kreativitas peserta didik untuk lebih 

berkreasi dan bagi para staf pengajar agar lebih menyesuaikan model 

pembelajaran yang dicanangkan dengan minat, bakat, serta keterampilan 

siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  agar kiranya dapat menambahkan model 

pembelajaran lain  yang disesuaikan dengan  kondisi siswa pada saat itu.  
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